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CP  Lulusan Prodi 
□ 

Memiliki Karakter dan Sikap Toleransi Keagamaan dan Kepercayaan, dan kebangsaan  serta memiliki 

sikap yang beretika, bermoral, bersosial dan berintegritas. (CPL-A) 

□ 
Mampu menguasai kemampuan dasar matematik, sains, teknologi informasi yang diterapkan dalam 

bidang keteknikan. (CPL-B) 

□ 
Mampu menerapkan metode, keterampilan dan teknologi survei pemetaan geospasial tepat guna. (CPL-

C) 

□ 
Mampu mengidentifikasi, merumuskan, menganalisis dan menyelesaikan permasalahan dan isu-isu 

kekinian dalam bidang geospasial. (CPL-D) 

□ 
Mampu mendesain dan melaksanakan Penelitian dan Pekerjaan geospasial di laboratorium dan lapangan 

termasuk proses analisis dan interpretasi data. (CPL-E) 

□ 

Mampu merancang komponen, proses dan sistem di bidang teknik geodesi yang mempertimbangkan 

aspek hukum, ekonomi, sosial, politik, etika, kesehatan dan keselamatan, serta keberlanjutan dalam 

tataran lokal dan global. (CPL-F) 

□ 

Mampu menyusun ide, hasil pemikiran dan argumen saintifik secara bertanggung jawab dan berdasarkan 

etika akademik, serta mengkomunikasikan melalui media kepada masyarakat akademik dan masyarakat 

luas. (CPL-G) 

√ 
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□ 
Mampu merencanakan, mengkoordinasi dan mengevaluasi detail pekerjaan secara individu maupun 

dalam kerja tim lintas disiplin dan budaya. (CPL-H) 

□ 
Memiliki pemahaman akan pembelajaran berkelanjutan, jiwa kewirausahaan serta wawasan 

kontemporer. (CPL-I) 

CapaianPembelajaran 
Mata Kuliah: 

A. Mampu menjelaskan (A2)  pengertian, lingkup, proses dan tipologi perencanaan pengembangan wilayah 
dan kota; Mampu mengenali berbagai permasalahan dalam perencanaan pengembangan wilayah dan kota, 
baik terkait dengan perencanaan pembangunan maupun penataan ruang dengan memperhatikan (A1) 
produk hukum tata ruang mengatur pada aspek ruang atau wilayah, PeraturanPemerintahRepublik 
Indonesia No. 8 2013 tentang ketelitian peta tata ruang, meliputi: a. ketelitian geometris; dan b. ketelitian 
muatan ruang. 

B. Mampu menjelaskan (A2) berbagai metode dan model pendekatan perencanaan pengembangan wilayah 
dan kota; dan mampu menjelaskan proses instrumentasi kebijakan dan manajemenpembangunan wilayah 
dan kota dengan memperhatikan (A1) doktrin  strategi pengembangan wilayah strategi kutub 
pertumbuhan, strategi agropolitan, strategi pengembangan ruangterintegrasi, strategi pengembangan kota 
kota kecil serta mampu mengartikulasi (P4)  teknis zonasi kegiatan dan penggunaan lahan yang dituangkan 
dalam bentuk matrik ITB. 

Deskripsisingkat Mata Kuliah: 
 

Mata kuliah ini dirancang untuk memberikan pengantar ilmu perencanaan dan pengembangan wilayah bagi 
mahasiswa di luar disiplinperencanaanwilayahdankota. Sesuaidengansifatnya, 
kuliahpengantariniakanberfokuspadatopik-topikumumtentangdefinisidanlingkup, problematika, 
pendekatandanmanajemenperencanaanwilayahdankota. 

1 2 3 4 5 6 7 

Minggu
ke 

Kemampuan Akhir tiap 
tahapan pembelajaran 

BahanKajian/ 
PokokBahasan 

MetodePembel
ajaran 

Waktu 
PengalamanBelajar

Mahasiswa 

Penilaian 

Kriteria&Indikator 
Bobot 

(%) 

1 Mahasiswadapatmen
jelaskanpengertianu
mumperencanaanda
npengembanganwila
yah. 

1. Pendahuluan: 
Penjelasan 
Latar Belakang, 
Tujuan, Sasaran 
dan Materi 
Perkuliahan. 

1. Ceramah 
2. Small Group 

Discussion 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Mengembangkan 
pemahamanterhada
pdeskripsidantujuan
matakuliah, 
jadwaldansistempe
mbelajaran dan 
tentangsistempenilai
an 

1. Ketepatanpenjel
asanmengenaip
engertianumum
perencanaanda
npengembanga
nwilayah. 

2. Ketekunanmem
perhatikanmate

5% 
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ripembelajaran. 
3. Keaktifanmahasi

swadalamdiskus
i. 

2 

Mahasiswa dapat 
menjelaskan 
pengertian, 
karakteristik dasar, 
tujuan, dan ruang 
lingkup perencanaan 

1. Pengertian, 
karakteristik, 
tujuan, dan 
lingkup 
perencanaan 

1. Ceramah 
2. Discovery 

Learning 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

PengertianPerencan
aan. 
KarakteristikDasarP
erencanaan 
Tujuanperencanaan
wilayahdankota 
Peranperencananad
alampengembangan
wilayahdankota 
Orientasiperencana
an . 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamimengen
aiperencanaanw
ilayah 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluituga
sindividu. 

5% 

3 

Mahasiswamampum
enjelaskantipologiper
encanaan, 
sertakaitanantarapel
akudengantipologipe
rencanaan 

Tipologi perencana 
dan perannya 

1. Ceramah. 
2. Cooperative 

Learning. 
3. Self Directed 

Learning. 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Pengembangankema
mpuanmengingatda
nmemahamimahasis
wamengenaidomain
perencanaan: top 
down dan bottom 
up planning, 
Posisiperencanaan, 
Tipologiperencana: 
birokrat, technocrat, 
danadvokat 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamitipologi
perencanaanwil
ayah 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluituga
sindividu. 

3. Kemandirianma
hasiswadalamm
enilaiketepatan
pemahamandari
tugasindividuses
uaireferensibuk
uteks. 

10% 

4 
Mahasiswa dapat 
menjelaskan peran 

Kaitan 
perencanaan dan 

1. Ceramah 
2. Test 

TM:  1 x (2 x 
50’) 

Diskusi 
peranperencanaand

1. Ketepatanpenj
elasanperanper

10% 
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perencanaan dalam 
pengembangan 
wilayah dan kota; 
dan peran 
manajemen 
pembangunan dalam 
menghadapi 
tantangan 
perencanaan. 

manajemen 
pembangunan 

 BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

alampengembangan
wilayahdankota;  
permasalahan yang 
dihadapidalampeng
embanganwilayahd
ankota; dan 
peranmanajemenpe
mbangunandalamm
engatasipermasalah
andantantanganters
ebut 

encanaandanm
anajemenpemb
angunanwilaya
h. 

2. Ketekunanme
mperhatikanm
ateripembelaja
ran. 

3. Keaktifanmaha
siswadalamdisk
usi. 

5 

Mahasiswa dapat 
menjelaskan 
permasalahan dan 
tantangan yang 
terkait dengan 
struktur 
perkembangan 
wilayah 

Kecenderungan 
tata ruang wilayah 
di Indonesia 

1. Ceramah 
2. Collaborative 

Learning 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Permasalahandalam
perkembanganwilay
ah, 
strukturruangwilaya
h, 
modelstrukturruang
wilayah 
 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamikonsep
penataan 
wilayah 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluituga
skelompok. 

10% 

6 

Mahasiswa dapat 
menjelaskan tren 
permasalahan dan 
tantangan dalam 
perkembangan kota, 
diantaranya adalah: 
urbanisasi, 
perkembangan fisik 
kota, dan degradasi 
lingkungan 

Permasalahandala
mperkembanganko
ta 

1. Ceramah. 
2. Small Group 

Discussion. 
3. Simulasi. 

 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Trenperkembangan
kota:  Urbanisasi, 
PerekembanganFisik 
Kota, Konversilahan, 
Degradasilingkunga
n 
Kontekspermasalah
an 
Tantanganpembang
unankota 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamipermas
alahanperkemb
anganwilayah 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluituga
sindividu. 

3. Ketepatanmaha
siswadalammen
ganalisa 

5% 
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permasalahan 
dan tantanagn 
dalam 
pengembangan 
wilayah 

7 

Mahasiswadapatmen
jelaskan system 
kelembagaanperenca
nan di Indonesia, 
posisiperencanaantat
aruangdantantangan
perubahannya 

Norma 
perencanaan 
pembangunan dan 
penataan ruang di 
Indonesia 

1. Ceramah. 
2. Small Group 

Discussion. 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Mengetahui 
kandungan UU. 
25/2004 dan UU. 
32/2004, 
permasalahanumum
sistemkelembagaan
pembangunan, 
sistemkelembagaan
perencanaanpemba
ngunan, 
posisiperencanaanta
taruangdalamsistem
perencanaanpemba
ngunan, 
dantuntutanperubah
an 

1. Ketepatanpenj
elasanmengena
i stake holder 
perkembangan 
wilayah 

2. Ketekunanme
mperhatikanm
ateripembelaja
ran. 

3. Keaktifanmaha
siswadalamdisk
usi. 

10% 

8 

Mahasiswadapatme
mahamidanmenjelas
kan proses 
perencanaan, 
komponenrencana, 
danmetodadan 
model perencanaan. 

1. Proses 
dananalisisperen
canaan 

2. Pendekatan 
Model dan 
generik 
perencanaan 

1. Ceramah. 
2. Discovery 

Learning. 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Diskusi mengenai 
konsepdasarperenca
naan, konsepdasar 
proses 

, konsepdasar proses 
perencanaan 
(metodaperencanaa
nrasional-
komprehensif), dan 
perencanaanstrategi
s 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamidasarda
n proses 
sertastrategiper
encanaanwilaya
h 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluituga
sindividu. 

5% 



 

RPS DepartemenTeknikGeodesi - KurikulumUndip 2017 sbs-6 
 

 

9 

Mahasiswadapatmen
jelaskanperkembang
ankelembagaanperec
anaanwilayahdankot
a di Indonesia  

Kelembagaanperen
canaan 

1. Ceramah. 
2. Cooperative 

Learning. 
3. Simulasi. 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Diskusi mengenai 
perkembanganperen
canaanwilayahdanko
ta di Indonesia, dan 
perencanaandanoto
nomidaerah, serta 
mekanismeperumus
ankebijakan 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamikondisip
erkembanganwi
layah di 
Indonesia 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluituga
sindividu. 

5% 

10 

Mahasiswadapatmen
jelaskanprinsipdasar
manajemenpembang
unanwilayahdankota
sertatantangannya 

Manajemenpemba
ngunanwilayahdan
kota 

1. Ceramah. 
2. Small Group 

Discussion. 
3. Simulasi. 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

LatarBelakangpentin
gnyamanajemenpe
mbangunanwilayahd
ankota 

prinsip-
prinsipdalammanaje
menpembangunan 

prinsippartisipatifdal
ammanajemenpemb
angunan 

manajemenwilayah 
metropolitan 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamibagaim
anamanajemen
pembangunanw
ilayah 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluidisk
usi. 

3. Ketepatanmaha
siswadalammen
erapkan prinsip-
prinsip 
pembangunan 
wilayah 

5% 

11 

Mahasiswa dapat isu 
dan tantangan yang 
dihadapi dalam 
perencanaan dan 

Isudantantanganpe
rencanaan masa 
depan 

1. Ceramah. 
2. Small Group 

Discussion. 
3. Simulasi. 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  

Diskusikelompokma
hasiswadengantopik  
Strategic thinking, 
Good 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamiisudant
antanganperenc

5% 
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manajemen 
pembangunan 
wilayah dan kota 

 (2 x 60’)] GovernanceUrban 
Quality of Life, dan 
Isusektoral 

anaan masa 
depan 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluidisk
usi. 

12 

Mahasiswa berani 
mengemukakan 
pendapat dan 
menentukan sikap 
berdasarkan alasan-
alasan yang tepat 
tentang 
permasalahan dan 
alternatif solusi 
pembangunan kota 

Presentasi tugas 
besar dan 
evaluasiperkuliaha
n 

1. Ceramah 
2. Discovery 

Learning. 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

presentasidandiskusi
tugasbesar 
evaluasiperkuliahan 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahamialternat
ifperkembangan
wilayah 

2. Keaktifanmahasi
swadalammeng
embangkaninfor
masimelaluidisk
usi. 

 

5% 

13 

Mahasiswa mampu 
memahami 
bagaimana 
perencanaan zonasi 
untuk wilayah pesisir 
dan pulau-pulau kecil 

1. Manajemen 
perencanaan 
wilayah pesisir 

2. Manajemen 
perencanaan 
wilayah di 
pulau-pulau 
kecil 

1. Ceramah. 
2. Small Group 

Discussion. 
3. Simulasi 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Presentasi dan 
diskusi mengenai 
potensi-potensi 
wilayah pesisir dan 
pulau-pulau kecil 
untuk dikelola dan 
dikembangkan 
dengan menata dan 
merencanakan 
zonasi wilayah. 

1. Ketepatanmaha
siswadalamme
mahami potensi 
dalam hal 
merencanakan 
zonasi wilayah 

2. Keaktifanmahas
iswadalammen
gembangkaninf
ormasimelaluidi
skusi. 

10% 

14 

Mahasiswa mampu 
menganalisis 
kesesuaian 
ketersediaan lahan 
untuk perkembangan 

1. Mengidentifikas
i ketersediaan 
lahan untuk 
lokasi 
permukiman 

1. Ceramah 
2. Cooperative 

Learning. 
3. Simulasi. 
 

TM:  1 x (2 x 
50’) 
BT + BM =  
1 x [(2 x 60’) +  
(2 x 60’)] 

Diskusi mengenai 
kesesuaian lahan 
dan daya dukung 
wilayah untuk 
pembangunan dan 

1. Ketepatanmaha
siswadalammen
ganalisiskesesu
aianwilayahunt
ukpengembana

10% 
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wilayah permukiman 
dengan 
memanfaatkan 
sistem informasi 
geospasial 

2. Menganalisis 
kesesuaian 
lahan untuk 
lokasi 
permukiman 

pengembanagn 
lokasi permukiman 
dengan 
memanfaatkan 
sistem informasi 
geospasial. 

gnlokasipermuk
iman 

2. Keaktifanmahas
iswadalammen
gembangkaninf
ormasimelaluidi
skusi. 
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